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Abstrak
 

Penelitian dalam Tesis ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan dalam politik di Timur Tengah

pada umumnya dan secara khusus di Mesir, karena Mesir sebagai yang terdepan terhadap adanya pemberian

peran politik perempuan di kawasan negara Timur Tengah, hal ini disebabkan adanya undang-udang yang

mensupport kegiatan politik perempuan. Penulis berusaha menganalisa mengapa peran politik perempuan

khususnya di Mesir dan di wilayah Timur Tengah umumnya masih menjadi kontroversi dan faktor apa saja

yang menyebabkan terjadinya kontroversi mengenai peran politik perempuan tersebut, serta bagaimana

prospek dan permasalahannya pada masa mendatang.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai metode studi Kasus. Temuan penelitian

ini antara lain berdasarkan fakta historis, keikutsertaan perempuan dalam lapangan politik di kawasan Timur

Tengah merupakan suatu realita bahwa peran politik mengalami indikasi peningkatan. Selain ditemukan

juga bahwa gerakan Feminis di Timur Tengah diwakili oleh Mesir.

 

Penelitian ini menjelaskan juga tentang peran politik perempuan, walaupun masih ada sebagian kelompok

yang tidak menyetujui terhadap peran politik perempuan. Akan tetapi, Gerakan kelompok/iindividu yang

memperjuangkan hak-hak politik perempuan semakin mengalami peningkatan, beberapa nama yang patut

disebut adalah diantaranya: Nawal el-Shadawi, Huda Sya'rawi, dan yang saat ini sedang mengemuka adalah

Lady First Mesir, yakni :Suzan Mubarak. Pada intinya, kehadiran peran politik perempuan dalam Parlemen

Mesir masih sangat minim sekali, hal ini terbukti belum terpenuhinya kuota yang diberikan oleh pemerintah

Mesir bagi perempuan. Tentu saja minimnya peran tersebut dikarenakan ada sejumlah kendala yang

menghadang bagi keberhasilan peran politik perempuan tersebut. Sehingga untuk mengatasinya diperlukan

mekanisme-mekanisme tertentu.

 

Keberhasilan peran politik perempuan di Mesir dan kawasan Timur Tengah diantaranya ditandai dengan

turut berpartisipasinya para perempuan untuk ikut ambil bagian dalam pemilu di Mesir, serta ditandai pula

adanya keterwakilan peran perempuan dalam memainkan politiknya tidak hanya sebatas di parlemen saja,

akan tetapi juga di lembaga eksekutif dan bidang lainnya. Sementara, masa depan peran politik perempuan

sangat tergantung kepada kaum perempuan itu sendiri, mengingat masih banyaknya agenda permasalahan

yang terkait erat dengan peran dan partisipasi politik perempuan, oleh karenanya perlu ada peningkatan

secara simultan terhadap sumber daya kaum perempuan dalam segala bidang, tanpa terkecuali

pemberdayaan di bidang politik.

<hr><i>The study in this thesis is aiming at knowing women roles in politics in Middle East in general and

in particular in Egypt, as Egypt as is the frontline in giving woman political roles in the Middle East

countries, it is because there legislations supporting the woman political activities. The writer tries to
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analyze why woman political roles especially in Egypt and in Middle East region generally have been in

controversies and what factors causing the controversies concerning the woman political roles, and how the

prospect and the problems in the future.

 

This study uses the qualitative approach by using case study method. The findings of this study among them

is that based on the historical facts, the woman participation in political filed in the Middle East region

represents a reality that the political roles are experiencing an improved indication. In addition, the finding

also that the feminist movement in Middle East represented by Egypt.

 

This study also explains concerning political roles of woman. though still there is a part of groups who

disagree to woman political roles. However, the group/individual movement in struggle for the woman

political rights is increasingly improved, some name worth to mention among them such as Nawal el-

Shadawi, Huda Sya'rawi, and at present the outstanding one is Egypt Lady First, Suzan Mubarak. The point

is, the presence of woman political roles in Egypt Parliament is still very minimum, it is proven by the

unmeet quota given by Egypt administration for woman. Certainly the minimum roles caused by several

constraints deter for the success of woman political roles. So in order to solve it requires certain mechanism.

 

The success of woman politics in Egypt and Middle East region among them is indicated by the

participation of women to take part in the election in Egypt, and also indicated by the representation of

woman roles in playing their political roles not limited only in parliament, but also in executives and other

areas. Whereas, the future of political roles of woman is highly depend on the women themselves,

considering many agenda of issues closely related to the roles and participation of woman politics, therefore

it demands the simultaneous improvement to the woman resources in all respects, without exception to the

empowerment in politics.</i>


